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ABSTRAK 

Masalah dalam penelitian ini adalah mengenai pelanggaran 

dalam hal kedisiplinan belajar daring. Dalam upaya meningkatkan 

kedisiplinan belajar daring tidak mudah dicapai, karena terdapat 

banyak faktor yang mempengaruhi peserta didik melakukan 

pelanggaran disiplin belajar. Faktor tersebut antara lain kurangnya 

minat peserta didik terhadap pembelajaran yang sedang berlangsung, 

bermain game, dan pengaruh lingkungan. 

 Berdasarkan pemasalahan tersebut peneliti melaksanakan 

penelitian dengan pelaksanaan layanan responsif dengan teknik 

behavioral contract dalam meningkatkan disiplin belajar daring pada 

peserta kelas XII OTKP didik di SMK Persada Bandar Lampung 

tahun pelajaran 2020/2021. Tujuan diadakannya penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana perencanaan, dan pelaksanaan layanan 

responsif dengan teknik behavioral contract  dalam meningkatkan 

kedisiplinan belajar daring. Sampel penelitian berjumlah 5 peserta 

didik kelas XII OTKP (Otomatisasi & tata kelola perkantoran) dan 

metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

desain penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan triangulasi yakni observasi, wawancara dan 

dokumentasi.  

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa pelaksanaan layanan 

responsif dengan teknik behavioral contract  dalam meningkatkan 

disiplin belajar daring pada peserta didik kelas XII OTKP di SMK 

Persada Bandar Lampung telah dilaksanakan dengan baik dan terdapat 

perubahan pada peserta didik terlihat dari absensi dan catatan buku 

kasus yang tidak lagi melanggar tata tertib sekolah. 

 

Kata kunci : Disiplin Belajar,  Behavioral Contract,  Layanan 

Responsif 
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ABSTRACT 

 The problem in this study is about violations in terms of 

online learning discipline. In an effort to improve online learning 

discipline, it is not easy to achieve, because there are many factors 

that influence students to violate learning discipline. These factors 

include the lack of student interest in ongoing learning, playing 

games, and the influence of friends.  

 Based on these problems, researchers carried out research 

by implementing responsive services with behavioral contract 

techniques in improving online learning discipline for class XII OTKP 

students at SMK Persada  Bandar Lampung in the 2020/2021 school 

year. The purpose of this research is to find out how the planning, 

implementation and evaluation of responsive services with behavioral 

contract techniques in improving online learning discipline. The 

research sample amounted to 5 students of class XII OTKP 

(Automation & Office Management) and the method used in this study 

was to use a qualitative descriptive research design with data 

collection techniques using triangulation namely observation, 

interviews and documentation.  

 The results of this study indicate that the implementation of 

responsive services with behavioral contract techniques in improving 

online learning discipline in class XII OTKP students at SMK Persada  

Bandar Lampung has been carried out well and there are changes in 

students seen from attendance and case book notes that no longer 

violate the rules. school order. 

 

Keywords: Learning Discipline, Behavioral Contract, Responsive 

Service 
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MOTTO 

 

                             

                              

              

 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan 

taatilah Rasul (Muhammad) dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di 

antara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang 

sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul 

(Sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. 

Yang demikian itu, lebih utama (bagimu) dan lebih baik 

akibatnya.”(QS. An-nisa: 59).
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT 

Sygma Ekamedia Arkanleema, 2007), h. 87. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Dalam rangka  mendapatkan gambaran yang jelas dan 

memudahkan  dalam memahami skrispi ini, maka diperlukan  adanya 

uraian terhadap pengesahan  arti makna dari beberapa istilah yang 

berkaitan degan judul ini, dengan penegasan judul diharapkan tidak 

akan terjadi disinterpretasi terhadap penekanan judul dari beberapa 

istilah yang digunakan. Di samping itu langkah ini merupakan pokok 

pokok  permasalahan yang akan di bahas yaitu  sebagai berikut, 

“Pelaksanaan Layanan Responsif Dengan Teknik Behavioral Contract 

Dalam Meningkatan Disiplin Belajar Daring Peserta Didik Kelas XII 

OTKP DI SMK Persada Bandar Lampung”. 

Adapun penegasan arti dari judul skripsi adalah : 

1. Pelaksanaan 

Pelaksanaan di artikan sebagai suatu usaha atau 

kegiatan tertentu yang dilakukan untuk mewujudkan 

rencana atau program dalam kenyataannya.
1
 

2. Layanan Responsif 

Layanan responsif adalah pemberian bantuan kepada 

konseli yang menghadapi kebutuhan dan masalah yang 

memerlukan pertolongan dengan segera, sebab jika tidak 

segera dibantu dapat menimbulkan gangguan dalam proses 

pencapaian tugas-tugas perkembangan.
2
 

3. Teknik Behavoral Contract 

Behavioral contarct adalah persetujuan antara dua 

orang atau lebih (konselor dan konseli) untuk mengubah 

perilaku tertentu pada konseli.
3
 

                                                           
1 Fandy Tjiptono, Stategi Pemasaran, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2008) 

3.   
2 Heru Hermawan, Gantina Komalasari, Wirda Hanim, Startegi layanan 

Bimbingan dan Konseling untuk Meningkatkan Harga Diri Peserta didik, Bimbingan 

Konseling Indonesia, Vol. 4, No. 2, (2019): 67.   
3 Mapiare A.T Andi, Kamus Istilah Konseling Dan Terapi (Jakarta: 

Grafindo Persada Raja, 2006), 65   
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4. Disiplin Belajar 

Menurut Siska, kedisiplinan belajar juga diartikan 

sebagai suatu kondisi belajar yang tercipta dan terbentuk 

melalui serangkaian proses sikap dan perilaku peserta didik 

yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, 

kesetiaan, keteraturan dan ketertiban, maka perilaku dan 

sikap yang ditunjukkan merupakan perilaku dan sikap yang 

sesuai dengan yang diharapkan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.
4
 

5. Pembelajaran Daring  

Pembelajaran daring merupakan pemanfaatan 

jaringan internet dalam proses pembelajaran dengan 

pembelajaran daring peserta didik memiliki keleluasaan 

waktu belajar, dapat belajar kapanpun dan dimanapun. 

Pembelajaran daring dilakukan dengan disesuaikan 

kemampuan masing-masing sekolah. 
5
 

Pembelajaran daring yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah pemberian tugas melalui pemantauan 

pendampingan oleh guru melalui whatsapp grup sehingga 

anak benar-benar belajar. Kemudian guru-guru bekerja dari 

rumah dengan berkoordinasi dengan orang tua, melalui 

video call maupun foto kegiatan belajar anak dirumah untuk 

memastikan adanya interaksi antara guru dengan orang tua. 

6. Peserta Didik 

Peserta didik adalah anggota masyarakat yang 

berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 

pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis 

pendidikan tertentu.
6
 Yang peneliti maksud dengan peserta 

di sini adalah seluruh peserta didik kelas XII  jurusan .  

Otomatisasi & Tata Kelola Perkantoran (OTKP) di SMK 

Persada Bandar Lampung. 

                                                           
4 Siska Yuliantika, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Kedisiplinan Belajar Peserta didik, , E-Journal Vol: 9 No. 1 Tahun 2017.90 
5 Yusuf Bilfaqih dan M. Nur Qomarudin, Esensi Pengembangan 

Pembelajaran Daring, (Yogyakarta: Budi Utama, 2015). 1 
6 Siska Yuliantika, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Kedisiplinan Belajar Peserta didik, , E-Journal Vol: 9 No. 1 Tahun 2017.20 
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7. SMK Persada Bandar Lampung 

SMK Persada Bandar Lampung merupakan salah satu 

sekolah formal yang berada di daerah  Bandar Lampung  

yang beralamatkan: Jl. Imam Bonjol No. 8 Kemiling 

Bandar Lampung.
7
 

Berdasarkan beberapa penegasan judul di atas  maka 

yang di maksud dengan ”Pelaksanaan Layanan Responsif 

Dengan Teknik Behavioral Contract Dalam 

Meningkatkan Disiplin Belajar Daring Peserta Didik 

Kelas XII OTKP  di SMK Persada  Bandar Lampung” 

adalah bagaimana Pelaksanaan Layanan Responsif Dengan 

Teknik Behavioral Contract Dalam Meningkatkan Disiplin 

Belajar Daring Peserta Didik Kelas XII OTKP di SMK 

Persada Bandar Lampung. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Masa remaja merupakan keadaan dengan banyak gejolak 

perasaan dan tidak seimbangnya penjelasan menyeluruh yang masuk 

tanpa adanya suatu penyaringan, sehingga individu yang mulai 

dewasa menumbuhkan perbuatan yang keluar batas melewati aturan 

yang berlaku ataupun berperilaku sekehendaknya dan bisa mengusik 

kehidupan bagi orang lain. Sekolah ialah lembaga pendidikan bagi 

peserta didik demi mengembangkan pengetahuan yang didapatkan 

saat kegiatan belajar mengajar.  

Di sekolah inilah kegiatan belajar mengajar berlangsung, ilmu 

pengetahuan diajarkan dan dikembangkan kepada peserta didik. 

Kegiatan belajar mengajar di sekolah merupakan kegiatan inti dalam 

pendidikan di sekolah. Segala sesuatu yang telah diprogramkan akan 

dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar.  

Dalam proses pembelajaran aturan yang berlaku di sekolah 

berupa penerapan disiplin peserta  didik  yaitu disiplin dalam 

berpakaian , kehadiran, pengaturan waktu untuk belajar  dan menjaga 

                                                           
7Sumber: Rahman Basri, S.Psi, “guru Bimbingan dan Konseling SMK 

Persada Bandar Lampung, wawancara, september 2021.. 
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kebersihan meruapakan suatu hal yang harus peserta didik terapkan, 

dalam al-Qur;an pun telah di di jelaskan. 

Sebagaimana dalam firman Allah SWT menyebutkan dalam 

QS. Al-Mujadilah: 11 

                      

                          

                       

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan 

kepadamu, “berdirilah kelapangan di dalam majelis majelis,” maka 

lapangkanlah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang 

yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan.” 

Ayat Al-Qur’an tersebut menjelaskan bahwa dalam pendidikan 

merupakan hal yang sangat penting, baik dalam kehidupan di dunia 

maupun di akhirat kelak. Kemuliaan di sisi Allah SWT akan 

didapatkan bagi orang yang beriman serta berilmu dan hal ini telah 

dijanjikan oleh Allah SWT. 

Dalam Undang-undang secara tegas telah menjelaskan tentang 

pendidikan dan kebudayaan No 20 Tahun 2003 bahwa pemerintah 

mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan 

nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak 

mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur 

dengan undang-undang.
8
 

Peserta didik dalam perkembangannya tidak lepas dari berbagai 

permasalahan, baik permasalahan pribadi maupun permasalahan 

sosial, seperti tidak taat pada aturan sekolah yang sudah diterapkan 

atau yang sering disebut dengan peserta didik yang tidak disiplin 

dalam belajar, sedangkan disiplin sendiri mempunyai arti menaati tata 

tertib, ketaatan pada peraturan.
9
 

                                                           
8 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan dan 

Kebudayaan, Pasal 31 ayat (3). 
9  Muchamad Agus Slamet Wahyudi, “Teknik Behavior Dalam Menangani 

Perilaku Indispliner Peserta didik Pada Korban Perceraian Di SMP Diponegoro 
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 Pada saat ini fenomena tentang kedisiplinan belajar di sekolah 

banyak sekali ditemukan dan permasalahan tersebut masuk kepada 

suatu bentuk kurangnya kedisiplinan belajar di sekolah, maka hal itu 

perlu menjadi perhatian bagi para guru terutama guru bimbingan dan 

konseling, yang dimana peserta didik ini seharusnya mentaati 

peraturan di sekolah terutama tentang disiplin belajar karena  

kedisiplinan ini sangat di perlukan untuk masa depan peserta didik, 

hal itu sesui dengan ayat alquran surat an-Nisa ayat 59. 

Berikut penjelasan ayat Al-Qur’an dalam Surah an-Nisa : 59 

                               

                              

                 

Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 

Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu 

berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada 

Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar 

beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih 

utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia hendaklah mentaati 

aturan yang membawa kita ke dalam ketaatan, dengan kita taat  

terhadapat aturan yang berlaku maka kita akan disiplin dalam segala 

hal tidak hanya di siplin di sekolah saja tetapi akan disiplin dalam 

segala hal sehingga kehidupan kita akan lebih teratur. Dalam hal ini 

apabila kita taat maka akan menjadi kebiasaan dalam hidupnya, 

sehingga akan melekat pada jiwa dan menjadikannya akhlak yang 

baik, yang diman akhlak ini sangat penting dalam kehidupan seperti di 

dunia kerja dll. 

Menurut Arikunto, kedisiplinan belajar diartikan sebagai 

tindakan yang mencerminkan rasa ketaatan, kepatuhan yang didukung 

                                                                                                                             
Sleman Yogyakarta”. Jurnal Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Vol. 15 

No. 1 (2017): 84. 
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oleh kesadaran untuk menunaikan tugas dan kewajiban dalam rangka 

pencapaian tujuan pembelajaran.
10

 

Berdasarkan hasil wawancara pada peserta didik kelas XII 

OTKP pada saat pra penelitian dapat diperoleh hasil pada tabel 1 

disajikan dalam bentuk daftar ceklis indikator Menurut Gibson, daftar 

cek adalah skala yang dapat digunakan untuk mengukur setiap 

karakteristik atau aktivitas seseorang yang akan di amati.
11

 Dengan 

daftar ceklis memungkinkan peneliti meneliti secara sistematis dan 

objektif. 

Tabel 1.1 

Data Awal Pelanggaran Disiplin Belajar Peserta Didik pada KBM 

Kelas XII OTKP di SMK Persada  Bandar Lampung 

Semester Ganjil Tahun Ajaran 2020/2021 

 NO Peserta Didik Indikator Disiplin Belajar Jumlah 

Indikator 1 2 3 4 

1  R.D √ √ √ √ 4 

2 A.R √ √ √ √ 4 

3 I.F  √ √ √ 3 

4 K.W.P √ √ √ √ 4 

5 K.M √ √ √ √ 4 

Sumber : Data dokumentasi guru bimbingan dan konseling dengan 

permasalahan disiplin belajar daring  peserta didik kelas XII 

Jurusan OTKP . 

Keterangan Indikator 

1) Ketaatan terhadap tata tertib sekolah,  

2) Ketaatan terhadap kegiatan pembelajaran di sekolah,  

3) Melaksanakan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya   

4) Disiplin belajar di rumah.
12

 

                                                           
10 Siska Yuliantika, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Kedisiplinan Belajar Peserta didik, , E-Journal Vol: 9 No. 1 Tahun 2017, Diakses 

pada tanggal 25 Maret 2017. 
11 Anwar Sutoyo, Pemahaman Individu Edisi Revisi, Jurnal Ilmiah Ilmu 

Keperawatan Indonesia (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 107 
12 Daryanto. Strategi dan Tahap Mengajar. (Bandung :CV Yrama 

Widya,2013), 141. 
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Berdasarkan tabel di atas semakin banyak ceklis maka semakin 

tinggi pelanggaran kedisiplinan belajar peserta didik, jika semakin 

sedikit ceklis maka semakin tinggi pemahaman tentang kedisiplinan 

peserta didik. Permasalahan mengenai ketidakdisiplinan belajar  ini 

harus segera ditangani karena akan berdampak terhadap masa depan 

peserta didik terutama dalam menentukan akhlak, sikap dan tingkah 

laku.  

Lingkungan sekolah dalam penyelenggaran pendidikan tidak 

terlepas dari guru dan peserta didik, seperti guru bimbingan dan 

konseling akan membagikan penyelenggaraan bimbingan pada peserta 

didik. Guru bimbingan dan konseling atau konselor sekolah 

mempunyai peran dalam membantu peserta didik. Hal ini menyatakan 

bahwa: 

“The existence of counselors in the national education system 

is of declared as one of the qualifications of educators, 

parallel to the qualifications teachers, teacher mentor, 

lecturers, tutors, instructors, facilitators and other 

designations that are in accordance with the specialization 

and participation in education. Based on the position 

alignment, counselor (tutor) has the same function in 

achieving national education goals. The teacher mentor is 

very important role in character building of students, 

therefore, to establish and build character expected, it is 

needed a teacher mentors who has the competence and 

characteristics as a counselor.”
13

 

 

Jurnal Nurhasanah dan Qathrin Nida menjelaskan bahwa : 

 “Kehadiran konselor pada komposisi pendidikan nasional 

dinyatakan seperti kriteria pendidik, sepadan dengan derajat 

guru, mentor guru, tutor, pendidik, instruktur, penyedia serta 

sebutan lain yang sesuai dengan spesialisasi dan partisipasi 

                                                           
13 Nurhasanah and Qathrin Nida, Character Building Of Students By 

Guidance And 

Counseling Teachers Through Guidance And Counseling Services, Syiah Kuala 

University, Vol. 

4, No. 1 (2016). 
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dalam pendidikan. Berdasarkan konselor (guru) memiliki 

fungsi yang sama dalam mencapai tujuan pendidikan nasional. 

Mentor guru berkedudukan utama ketika membangun 

kepribadian peserta didik, oleh karena itu untuk membangun 

karakter yang diharapkan, dibutuhkan seorang mentor guru 

yang memiliki kompetensi dan karakteristik sebagai 

konselor.” 

 Konselor mempunyai peran yang utama saat membentuk 

perilaku peserta didik. Ketika membangun karakter peserta didik ini 

maka sangat dibutuhkan sebagai seorang mentor guru yang memiliki 

kompetensi dan karakteristik sebagai seorang konselor. 

Dalam hal ini bimbingan dan konseling harus mematuhi 

kaidah-kaidah atau yang sering dikenal dengan sebutan asas-asas 

bimbingan dan konseling yaitu ketentuan yang harus diterapkan dalam 

penyelenggaraan tersebut. Pelaksanaan suatu kegiatan bimbingan dan 

konseling di sekolah merupakan usaha bantuan yang diberikan kepada 

individu dalam memperoleh penyesuaian diri sesuai dengan tingkat 

perkembangannya.
14

  

Pada kondisi ini bimbingan dan konseling menggambarkan 

suatu upaya membantu seorang konseli baik itu individu atau 

kelompok yang dilakukan oleh seorang konselor, dimana konseli 

tersebut dibimbing untuk dapat memecahkan permasalahan mereka 

dengan cara mengembangkan kemampuan yang mereka punya agar 

konseli tersebut  mencapai suatu kebahagiaan dalam kehidupannya 

dan dapat mengatasi permasalahannya sendiri. Bimbingan dan 

konseling mempunyai tujuan utama yaitu: 

“To help people understand themselves in order to deal with 

life experiences in a healthy manner, by being able to 

recognize the factors that cause problems and look for 

                                                           
14 Noor Jannah, “Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok Dalam 

Pemilihan Kegiatan 

Ekstrakulikuler Di SMP Negeri 1 Rantau”. Jurnal Mahapeserta didik BK An-Nur. 

Vol. 1 No. 1 (april 2015), h. 35. 
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appropriate methods of resolving or avoiding the situations 

that may lead to unhealthy lifestyles.”
15

 

 

Tujuan dari Bimbingan dan Konseling diatas yaitu: 

 “Untuk membantu orang memahami diri mereka sendiri 

untuk menangani pengalaman hidup dengan cara yang sehat, 

dengan mampu mengenali faktor-faktor yang menyebabkan 

masalah dan mencari metode yang tepat untuk menyelesaikan 

atau menghindari situasi yang dapat menyebabkan tidak sehat 

dalam gaya hidup.” 

 

Bimbingan dan konseling sendiri mempunyai tujuan yang 

utama seperti konseli dapat memahami diri mereka sendiri, dapat 

menangani pengalaman hidupnya agar tidak terulang kembali dengan 

pemikiran atau cara yang sehat, kemudian mengetahui faktor yang 

menyebabkan konseli tersebut mempunyai permasalahan dalam 

hidupnya serta tidak berurusan atau menghindari hal yang tidak 

penting agar konseli dapat memfokuskan dirinya sendiri untuk masa 

depan yang akan dihadapinya. 

Berdasarkan hal diatas artinya dimasa ini guru bimbingan dan 

konseling memegang fungsi yang sangat amat berarti guna 

menumbuhkan jiwa peserta didik pada taat aturan di sekolah, karena 

guru bimbingan dan konseling memiliki suatu fasilitas yang bisa 

digunakan yaitu layanan responsif. 

Pemberian layanan responsif merupakan suatu proses bantuan 

yang harus segera ditangani agar tidak menghambat tugas dan 

perkembangan konseli atau peserta didik tersebut. Layanan responsif 

yang disampaikan kepada peserta didik beranekaragam, seperti hal 

yang berhubungan atas suatu kebijakan disekolah.  

Dalam hal ini terdapat dalam QS. Al-Maidah ayat 2 

menjelaskan tentang  kepatuhan, kedisiplinan menaati suatu aturan. 

                                                           
15 Victor Kipkemboi Salgong, Owen Ngumi, Kimani Chege, The Role of 

Guidance and Counseling in Eahancing Student Discipline in Secondary Schools in 

Koibatek District, Egerton 

University, Vol. 7, No. 13 (2019). 
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                           

                            

                      

                            

                    

Artinya :”Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 

melanggar syiar-syiar kesucian Allah, dan jangan (melanggar 

kehormatan) bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) hadyu 

(hewan-hewan kurban) dan qala'id (hewan-hewan kurban yang diberi 

tanda), dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 

mengunjungi Baitulharam; mereka mencari karunia dan keridaan 

Tuhannya. Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka 

bolehlah kamu berburu. Jangan sampai kebencian(mu) kepada suatu 

kaum karena mereka menghalang-halangimu dari Masjidil haram, 

mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada mereka). Dan 

tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. 

Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-

Nya”. 

Ayat tersebut dengan jelas menyatakan bahwa membantu atau 

menolong merupakan kunci untuk dapat menyelesaikan suatu 

masalah. Bagaimana seseorang mengambil keputusan berdasarkan 

informasi yang diperoleh. Jika informasi tersebut akurat maka 

keputusan yang diambil akan tepat, tetapi apabila tidak tepat maka 

akan menghasilkan keputusan yang tidak tepat pula. 

 Dalam hal ini, guru bimbingan dan konseling dapat 

mengaplikasikan layanan responsif dengan teknik behavioral 

contract, karena bantuan pada suatu layanan responsif memakai 



 11 

teknik behavioral contract dipandang lebih tepat dan efektif untuk 

memberikan pengetahuan agar tidak melanggar kedisiplinan belajar. 

Behavioral contract merupakan kontrak perilaku didasarkan 

atas pandangan bahwa membantu konseli untuk membentuk perilaku 

tertentu yang diinginkan dan memperoleh ganjaran tertentu sesuai 

dengan kontrak yang disepakati.  

 Layanan responsif sebagai pemberian atau proses bantuan 

untuk membantu peserta didik dengan permasalahannya yang 

dilakukan dengan segera, agar tidak menghambat tugas dan 

perkembangannya.
16

  

Arahan dan kebiasaan yang diterapakan kepada para peserta 

didik untuk menjadi individu yang memiliki kepedulian terhadap 

aturan –aturan yang berlaku adalah salah satu tugas guru Bimbingan 

Konseling dan orang tua tetapi tidak hanya guru bimbingan konseling 

saja tetapi semua guru karena untuk mewujudkan peningkatan disiplin 

dalam belajar yang efektif di sekolah, maka semua guru mempunyai 

peran besar dalam kegiatan meningkatkan disiplin. 

SMK Persada merupakan salah satu sekolah formal yang berada 

di daerah  Bandar Lampung yang beralamatkan : Jl. Imam Bonjol No. 

8 Kemiling Bandar Lampung.
17

 . Pada SMK  Persada  Bandar Lamung 

yang dipakai ialah kurikulum 2013 dan guru Bimbingan dan 

Konseling telah mempunyai waktu untuk hadir di kelas sebanding 

dengan guru mata pelajaran yang lain. Peserta didik di SMK Persada  

tidak terlepas dari masalah pelanggaran disiplin belajar daring. Hal ini 

dikarenakan peserta didik kurang mengetahui betapa pentingnya arti 

dari kedisiplinan dalam bertata tertib di sekolah. 

Bersumber pada perolehan tanya jawab di SMK  Persada  

Bandar Lampung, menurut keterangan mengenai dokumentasi serta 

dari tanya jawab bersama guru bimbingan dan konseling diperoleh 

suatu keterangan peserta didik yang bisa dikategorikan sering 

                                                           
16Chalimi, M. K., “Implementasi Teknik Behavior Contract untuk 

Memotivasi Peserta didik dalam Penyelesaian Pekerjaan Rumah (PR) di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri (MTsN) Pilangkenceng Madiun”, jurnal  Intelektual: Jurnal 

Pendidikan Islam, vol 7,  no1, (2017 ): 82–89. 
17 Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia No 14 Tahun 

2005 tentang Guru dan Dosen & Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 

2003 tentang sisdiknas, (Bandung: Permana, 2006), h. 65. 
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melanggar tata tertib displin belajar. Berikut ini peneliti paparkan hasil 

wawancara yang telah dilakukan. Hasil perolehan dari proses tanya 

jawab melalui guru bimbingan dan konseling yaitu  bapak Rahman 

Basri, S.Psi selaku guru bimbingan dan konseling SMK Persada 

Bandar Lampung hari senin tanggal 6 september 2021 menerangkan 

bahwa. 

“…pelanggaran yang sering di lakukan oleh peserta didik 

yaitu seperti Ketaatan terhadap tata tertib sekolah, Ketaatan 

terhadap kegiatan pembelajaran di sekolah,  Melaksanakan 

tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya, disiplin belajar 

di rumah, dalam setiap minggunya terdapat 4-5 kali peserta 

didik yang melakukan pelanggaran tersebut. Alasan mereka 

bermacam-macam seperti lupa lihat jadwal, bangun 

kesiangan, tidak ada kuota dan lain sebagainya. Program 

bimbingan dan konseling sudah diberikan kepada peserta 

didik di SMK Persada Bandar Lampung yang dimana guru 

BK  ini memberikan informasi dan pemahaman kepada 

peserta didik tentang pentingnya disiplin dalam belajar. Tetapi 

ternyata masih saja banyak peserta didik yang melanggar 

kedisiplinan belajar tersebut sehingga apabila anak tersebut 

masih melakukan  hal yang melanggar displin belajar maka 

diberikan layanan konseling kelompok sesuai dengan 

permasalahan yang sama, dari permasalahan yang sama ini 

peserta didik di kumpulkan di suatu tempat biasanya ruang 

BK setelah berkumpul maka di lakukan layanan konseling 

kelompok semua peserta didik menceritakan apa apa saja 

permasahan yang di alami setiap individu lalu kami 

kesepakatan satu masalah yang itu banyak peserta didik alami 

lalu dari satu masalah yang di angkat setiap peserta didik 

memberikan pendapat menurut masing masing lalu dari semua 

pendapat maka guru BK menyimpulkan dan setelah itu guru 

BK dan peserta didik membuat kesepakatan atau kontrak 

seperti membuat surat perjanjian, yang dimana surat tersebut 

berisi hukuman jika peserta didik masih melaukan 

pelanggrann disiplin maka akan di panggil orang tua nya atau 

sampai data skorsing, hal tersebut agar peserta didik tidak lagi 

melakukan pelanggaran disiplin belajar dan untuk masalah 
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yang tidak sama atau masalah yang berat biasanya melakukan 

layanan konseling individu dan jika peserta didik masih saja 

mengulangi pelanggaran disiplin belajar maka tindakan yang 

dilakukan oleh guru BK dan  kerja sama antara wali dan guru 

mata pelajaran kami melakukan pemanggilan orang tua 

bahkan sampai ada yang kena skorsing agar memberikan 

hukuman yang jera bagi peserta didik yang tidak taat pada 

aturan di sekolah.”
18

 

Berdasarkan wawancara bersama guru bimbingan dan 

konseling, wali kelas dari kelas XII OTKP  di SMA Persada Bandar 

Lampung  masih terdapat peserta didik yang sering melanggar pada 

hal kedisiplinan belajar. Guru bimbingan dan konseling telah 

memberikan layanan dasar kemudian diberikan hukuman terhadap 

peserta didik supaya tidak melakukan pelanggaran tersebut, tetapi 

masih saja ditemukan peserta didik yang tidak taat dalam aturan tata 

tertib di sekolah. 

Selanjutnya hasil wawancara berikut adalah hasil wawancara 

kepada peserta didik kelas XII OTKP SMK Persada  Bandar 

Lampung. 

Hasil wawancara peserta didik berinisial R.D  yang 

menjelaskan bahwa :  

“..saya sering mengumpulkan tugas tidak tepat waktu, tidak 

mengikuti KBM, dan tidak mengerjakan tugas, karena saya 

bingung banyak sekali tugas yang harus di kerjakan, hampir 

setiap guru memberikan tugas sehingga saya merasa pusing 

dan bingung, dan saya juga merasa bosan untuk mengikuti 

KBM .”
19

 

 

Peserta didik berinisial R.D mempunyai permasalahan tidak 

memamahi pelajaran yang di sampaikan dan juga pusing karena 

terlalu banyka tugas yang di berikan sehingga tidak merespon guru 

saat KMB berlangsung dam memilih membolos . 

                                                           
18 Sumber: Rahman Basri, S.Psi, “guru Bimbingan dan Konseling SMK  

Persada  Bandar Lampung, wawancara, september 2021. 
19 Sumber : RD, “Peserta Didik Kelas XII OTKP SMK  Persada  Bandar  

Lampung ”Wawancara, september 2021. 
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Hasil wawancara peserta didik berinisial A.R  yang 

menjelaskan bahwa:  

 

“...saya sering membolos, tidak mengerjakan tugas, tidak 

mengumulkan tugas tepat waktu, terutama pelajaran 

matematika yang perlu penjelasan yang detail dalam 

mengerjakan sedangkan ini hanya dia jelaskan via grup 

whatsapp sehingga membuat saya semakin tidak paham dan 

membuat saya malas dalam mengerjakan tugas tersebut.”
20

 

 

Peserta didik berinisial A.R mempunyai permasalahan tidak 

paham  terhadap  pelajaran yang disampaikan karena menurutnya 

penjelasan melalui grup whatsapp tidak jelas terutama pada mata 

pelajar matematika. 

Hasil wawancara peserta didik berinisial I.F yang menjelaskan 

bahwa : 

“..Saya sering membolos, tidak mengerjakan tugas, tidak 

mengumpulkan tugas tepat waktu, menyalin tugas teman,dan 

tidak menyimak guru saat pelajaran berlangsung karena saya 

sering lupa melihat jadwal pelajaran dan melihat tugas tugas 

yang diberikan oleh guru, selian itu karena belajar dirumah 

selalu membuat saya merasa malas dalam mengerjakan 

tugas.”
21

 

Peserta didik berinisial I.F mempunyai permasalahan sering 

nya lupa melihat jadwal pelajaran daring dan lupa melihat tugas yang 

diberikan sehingga ia sering tertinggal dan tidak mengikuti KBM . 

Hasil wawancara peserta didik berinisial K.W.P  yang 

menjelaskan bahwa  

“...Saya sering tidak mengerjakan tugas karena terkadang saya 

lupa dan bingung harus mengerjakan tugas yang mana dulu, 

dan terkadang saya juga membolos pada saat jam pelajaran 

                                                           
20  Sumber : AR, “Peserta Didik Kelas XII OTKP SMK  Persada  Bandar  

Lampung ”Wawancara, september 2021. 
21  Sumber : IF, “Peserta Didik Kelas XII OTKP SMK  Persada  Bandar  

Lampung ”Wawancara, september 2021. 
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berlangsung sehingga terkadang saya biarkan saja, dan bahkan 

kadang saya  lebih baik membantu ayah saya bekerja.”
22

 

Peserta didik berinisial K.W.P mempunyai permasalahan 

sering membolos dan tidak ngerjakan tugas dan karena tugas sudah 

menumpuk sehingga ia menjadi malas dan lebih memilih  membantu 

orang tua. 

Hasil wawancara peserta didik berinisial K,M yang 

menjelaskan bahwa :  

“...Saya sering tidak disiplin saat belajar di rumah saya kadang 

lebih sering main gane dari pada belajar sebab nya karna saya 

bosan belajar sendrian saya bosan melihat pelajaran yang di 

jelaskannya tidak membuat saya faham sehingga saya sering 

telat mengumpulkan tugas .”
23

 

 

Peserta didik berinisial KM mempunyai permasalahan tidak 

faham terhadap tugas yang diberikan  sehingga ketika waktu 

pengumpulan ia belum mengerjakan. 

Berdasarkan hasil tanya jawab atau wawancara yang peneliti 

lakukan tersebut masih ditemukan peserta didik yang tidak mengikuti 

aturan yang ada di SMK Persada Bandar Lampung , dan apa bila 

situasi tersebut di abaikan dan tidak langsung di tangani maka akan 

berdampak buruk pada peserta didik. 

Dalam setting sekolah, melalui guru bimbingan dan konseling ialah 

metode dukungan yang amat berarti dalam mengatasi masalah 

persoalan dalam tata tertib sekolah. Sehubungan dengan hal tersebut 

maka layanan responsif dengan memberikan kontrak perilaku dapat 

diartikan suatu layanan agar peserta didik tidak terus menerus 

melakukan pelanggaran.  

Tujuan bimbingan dan konseling di sekolah sungguh penting 

dengan tujuan supaya peserta didik yang dibimbing sanggup untuk 

menafsirkan, memperhitungkan, menetukan serta mengatasi persoalan 

dengan dapat menyelaraskan pribadi beserta lingkungannya. Melalui 

                                                           
22 Sumber : KWP, “Peserta Didik Kelas XII OTKP SMK  Persada  Bandar  

Lampung ”Wawancara, september2021. 
23 Sumber : KM, “Peserta Didik Kelas XII OTKP SMK  Persada  Bandar  

Lampung ”Wawancara, september2021. 
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cara ini maka peserta didik mencapai pengetahuan yang kian luas 

perihal suatu ajaran dan penafsiran dalam kemahiran yang baru 

didunia bimbingan dan konseling. Untuk dapat meningkatkan 

kedisiplinan dalam tata tertib sekolah bagi peserta didik maka terdapat 

beberapa layanan yang dapat digunakan atau diterapkan di sekolah, 

salah satunya yaitu pemberian layanan responsif. 

Berdasarkan data di atas dapat dikatakan bahwa pelaksanaan 

layanan responsif dengan teknik behavioral contract sangat penting 

dalam menumbuhkan kedisiplinan peserta didik. Sebab lantaran 

tersebut, bahwa layanan bimbingan dan konseling perlu diberikan 

pada peserta didik dengan layanan responsif  agar tidak melakukan 

pelanggaran kembali. Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti 

tetarik untuk  meneliti tentang “pelaksanaan layanan responsif dengan 

teknik behavioral contract dalam meningkatkan disiplin belajar daring 

peserta didik  kelas XII OTKP  di SMK persada Bandar Lampung”. 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

1. Fokus penelitian 

Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

pelaksanaan  layanan responsif dengan teknik behavioral 

contract dalam meningkatkan disiplin belajar daring peserta didik 

kelas XII OTKP DI SMK Persadda Bandar Lampung. 

2. Sub Fokus penelitian  

1. Tahap perencanaan layanan responsif  dengan teknik 

Behavioral Contract dalam meningkatkan kedisiplinan 

belajar daring   pada peserta didik kelas XII OTKP DI SMK 

Persada Bandar Lampung. 

2. Tahap Pelaksanaan layanan responsif  dengan teknik 

Behavioral Contract dalam  meningkatkan  kedisiplinan 

belajar daring   pada peserta didik kelas XII OTKP di SMK 

Persada  Bandar Lampung. 
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D. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana Tahap perencanaan layanan responsif  dengan 

teknik Behavioral Contract dalam meningkatkan kedisiplinan 

belajar daring   pada peserta didik kelas XII  OTKP  di  SMK  

Persada Bandar  Lampung ? 

2. Bagaimana Tahap Pelaksanaan layanan responsif dengan 

teknik Behavioral Contract dalam meningkatkan kedisiplinan 

belajar daring  pada peserta didik kelas XII  OTKP di SMK 

Persada  Bandar Lampung ? 

 

E. Tujuan  Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana tahap perencanaan  layanan 

responsif  dengan teknik Behavioral Contract dalam 

meningkatkan kedisiplinan belajar daring   pada peserta didik 

kelas XII OTKP DI SMK Persada Bandar Lampung. 

2. Untuk mengatahui Tahap Pelaksanaan layanan responsif  

dengan teknik Behavioral Contract  dalam  meningkatkan  

kedisiplinan belajar daring  pada peserta didik kelas XII 

OTKP di SMK Persada Bandar Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis  

Secara teoritis dari penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan dalam pelaksanaan layanan penempatan dan 

penyaluran dalam mengembangkan minat studi lanjut peserta 

didik kelas XII di SMK Persada Bandar Lampung, sebagai 

tambahan pengetahuan dan dapat dijadikan sebagai tinjuan teori 

untuk penelitian selanjutnya 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan serta pengalaman bagi peneliti dalam 

meningkatan disiplin belajar daring melalui layanan responsif 
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dengan teknik behavioral contract yang nantinya bisa menjadi 

bekal sebagai konselor dalam membimbing peserta didik.  

b. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam 

mengembangkan pemahaman tentang disiplin belajar peserta 

didik melalui layanan responsif pada usia remaja, serta dapat 

memberikan gambaran contoh layanan yang gunakan untuk 

mengembangkan disiplin belajar peserta didik pada tingkat 

SMK. 

c. Bagi Sekolah  

Hasil penelitian ini dapat menambah informasi bagi sekolah 

mengenai peran guru bimbingan dan konseling dalam 

mengembangkan meningkatkan disiplin belajar daring peserta 

didik di sekolah.  

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Berdasarkan beragam referensi yang didapatkan peneliti berupa 

buku dan jurnal, bahwa telah ada penelitian terdahulu yang peneliti 

baca telah melakukan penelitian yang berkaitan dengan topik 

penelitian ini. 

1. Mahmudah, tahun 2017, dengan judul “Penerapan Metode 

Konseling Behavioral Guna Meningkatkan Kedisiplinan Belajar 

Peserta didik Pada Kelas X IIS 1 MAN 1 Barabai Tahun 

Pelajaran 2016/2017”, kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan selama dua siklus dan berdasarkan seluruh pembahasan 

serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut : (1) mengacu pada data awal peserta didik kelas X  IIS 1 

MAN 1 Barabai, telah terjadi peningkatan disiplin belajar peserta 

didik pada siklus ini melalui penerapan konseling behavioral 

yang dilakukan secara klasikal. Hal ini dibuktikan hasil yang 

diperoleh pada siklus ini yaitu kategori sangat tinggi sebanyak 12 

orang (30%), kategori tinggi sebanyak 21 orang (52,5%), kategori 

sedang sebanyak 4 orang (10%), kategori rendah sebanyak 3 
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orang (7,5%), dan tidak ada lagi peserta didik yang berada pada 

kategori sangat rendah.
24

  

Persamaan antara peneliti terdahulu dengan penelitian saat ini 

ialah terletak pada masalah dalam meningkatkan disiplin belajar, 

sedangkan perbedaannya terletak pada  layanan yang di terapkan.  

2. Ajeng Nuraliyah Azhar, tahun 2017, dengan judul “Layanan 

Bimbingan Kelompok Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Belajar 

Peserta Didik”, kesimpulan layanan bimbingan kelompok dalam 

meningkatkan kedisiplinan belajar peserta didik di SMAN 1 

Tambun Utara Bekasi. Hasil penelitian yang ditemukan 

menunjukkan bahwa meskipun dengan keterbatasan pengetahuan 

agama dan terdapat beberapa hambatan, namun pembimbing 

berusaha untuk melakukan perannya dalam upaya menanggulangi 

peserta didik yang melanggar aturan sekolah berbasis pendekatan 

bimbingan kelompok dengan bekerja sama dengan guru agama 

dan wali kelas. Dan juga menyisipkan pendekatn agama di setiap 

materi yang di sampaikan oleh pembimbing dapat berhasil 

menanggulangi beberapa kasus dan mengurangi kasus peserta 

didik yang tidak disiplin di SMAN 1 Tambun Utara khususnya 

kelas XI.
25

  

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini 

ialah terletak pada peningkatan disiplin belajar, sedangkan 

perbedaan nya terletak pada layanannya,  penelitian terdahulu 

menggunakan layanan bimbingan kelompok sedangkan peneliti 

saat ini mengunakan layanan responsif. 

3. Bella Puspita Sari, tahun 2017,  dengan judul  “Meningkatkan 

Disiplin Belajar Peserta didik Melalui Manajemen Kelas”, 

kesimpulan pelaksanaan manajemen kelas dan disiplin belajar 

peserta didik serta ada tidaknya pengaruh manajemen kelas 

terhadap disiplin belajar peserta didik pada sebuah SMK Di 

Lembang. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) manajemen 

                                                           
24 Mahmudah, “Penerapan Metode Konseling Behavioral Guna 

Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Peserta didik”, Jurnal Bimbingan Dan Konseling 

Ar-Rahman, Vol 3, Nomor 2, ( 2017), 109 
25 Ajeng Nuraliyah Azhar, “Layanan Bimbingan Kelompok Dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Peserta didik”, Jurnal Bimbingan, Penyuluhan, 

Konseling, Dan Psikoterapi Islam, Volume 5, No 1, ( 2017) ,26. 
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kelas berada pada kategori cukup efektif, (2) disiplin belajar 

peserta didik berada pada kategori sedang, dan (3) terdapat 

pengaruh yang signifikan manajemen kelas terhadap disiplin 

belajar peserta didik, artinya disiplin belajar peserta didik dapat 

ditingkatkan melalui manajemen kelas yang dilakukan oleh 

guru.
26

 

 Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian  

saat ini ialah terletak ada meningkatkan disiplin belajar, 

sedangkan perbedaan nya terletak pelaksaan nya yang dimana 

penelitian terdahulu mengunakan manajemen kelas dan peneliti 

mengunakan layanan responsif dan teknik behavioral contract. 

4. Ayu Ningtiyas, tahun 2020, dengan judul “Layanan Konseling 

Kelompok Dalam Upaya Meningkatkan Percaya Diri Peserta 

Didik”. Kesimpulan masalah dalam penelitian ini adalah kurang 

percaya diri. Permasalahan peneliti ini adalah apakah layanan 

konseling kelompok yang berpengaruh dalam meningkatkan rasa 

percaya diri peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah konseling kelompok berpengaruh 

meningkatkan percaya diri peserta. Meningkatkan percaya diri 

disini adalah menumbuhakan percaya diri peserta didik untuk 

mengembangkan potensi yang di milikinya tanpa malu dan ragu. 

Dengan memberikan konseling kelompok agar peserta didik lebih 

berani menunjukkan kemampuannya di depan temantemannya, 

serta tidak canggung berinteraksi dengan orang lain. Pada 

dasarnya kurang percaya diri banyak merugikan peserta didik 

tidak hanya melalui bergaul dengan sikap yang rendah, tetapi 

melalui peserta didik mempertimbangkan pilihan mereka dengan 

cara yang berbeda. Kurangnya percaya diri mungkin memerlukan 

perhatian untuk membantu memastikan bahwa pilihan masa 

depan peserta didik tidak perlu di batasi.
27

 

                                                           
26 Bella Puspita Sari, “Meningkatkan Disiplin Belajar Peserta didik Melalui 

Manajemen Kelas”, Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, Vol. 2 No. 2, 

(2017): 233-241. 
27 Ayu Ningtiyas, “Layanan Konseling Kelompok Dalam Upaya 

Meningkatkan Percaya Diri Peserta Didik”, jurnal bimbingan konseling, Vol.1, 

No.1,(2020):13 - 16 
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Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian saat 

ini ialah layanan yang digunakan, sedangkan perbedaan nya 

terletak pada masalah yang akan di teliti penelitian terdahulu 

tentang percaya diri sedangkan penelitian saat ini ialah tentang 

meningkatkan disiplin belajar daring. 

5. M. Khairul Fathi, M. Yuliansyah, Nurul Auliah, tahun 2019, 

dengan judul “Layanan Konseling Kelompok Dengan Teknik 

Behavioral Contract Untuk Mengurangi Perilaku Menyontek 

Dikelas VII SMP Negeri 9 Banjarbaru”. Kesimpulan berdasarkan 

penjelasan hasil penelitian pada Pre-test sebelum diberikan layanan 

konseling kelompok dengan teknik Behavioral Contract untuk 

mengurangi perilaku menyontek peserta didik dikelas VII B, maka 

diketahui hasil skor Pre-test 8 responden ratarata 210 atau sama 

dengan 70%. Dan berdasarkan hasil Post-test setelah diberikan 

perlakuan berupa treatment yaitu dengan layanan konseling 

kelompok dengan teknik behavioral contract untuk mengurangi 

perilaku menyontek pada peserta didik maka diketahui hasilnya 

adalah sebanyak 240 atau sama dengan 80% . Dengan demikian 

efektifitas layanan konseling kelompok dengan teknik Behavioral 

Contract dapat mengurangi perilaku menyontek peserta didik kelas 

VII B SMP Negeri 9 Banjarbaru.
28

 

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian saat 

ini ialah terletak pada teknik yang digunakan, sedangkan 

perbedaan nya terletak pada masalah yang akan di teliti. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah 

penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif sering juga 

dinamakan sebagai metode baru, karena popularitasnya belum 

lama. Menurut Creswell, metode kualitatif dibagi  menjadi 6 

                                                           
28 M. Khairul Fathi, M. Yuliansyah, Nurul Auliah,” layanan konseling 

kelompok dengan teknik behavioral contract untuk mengurangi perilaku menyontek 

dikelas VII SMP Negeri 9 Banjarbaru”, Jurnal Bimbingan dan Konseling Ar-Rahman,  

Vol 5, No 2, (2019),122 
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macam, yaitu Fenomenologi, Grounded Theory, Etnografi, Studi 

Kasus, dan Penelitian Naratif.
29

 

Desain penelitian yang dipakai pada penelitian ini 

menggunakan desain penelitian studi kasus, Creswell 

mengemukakan penelitian studi kasus merupakan salah satu jenis 

penelitian kualitatif, dimana peneliti menyelidiki secara cermat 

suatu peristiwa aktivitas dari seseorang atau beberapa orang, 

berkenaan dengan suatu kasus yang terkait oleh waktu dan 

aktivitas. Dalam penelitian studi kasus peneliti melaksanakan 

pengambilan data secara rinci dan memakai berbagai jenis 

prosedur dalam mengumpulkan data yang berkaitan. Dalam 

penelitian ini kasus yang akan diselidiki yaitu perilaku 

ketidakdisiplinan belajar daring  pada peserta didik di SMK 

Persada  Bandar Lampung. 

Penelitian studi kasus ini digunakan untuk mendeskripsikan 

mengenai pelaksanaan layanan responsif dengan teknik 

behavioral contract dalam meningkatkan disiplin belajar daring 

peserta didik kelas XII di SMK Persada  Bandar Lampung Tahun 

Pelajaran 2020/2021. 

1. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian yaitu subjek darimana data 

diperoleh. Sumber data yang diperoleh dalam penelitian yaitu 

sumber data utama (primer) dan sumber data tambahan 

(sekunder). Sumber data utama dalam penelitian ini adalah 

kata-kata dan tindakan. Selebihnya adalah data tambahan 

seperti dokumen dan lain-lain.
30

 Adapun sumber data di atas 

meliputi:  

a. Sumber Data Utama (Primer)  

 Sumber data primer dalam penelitian yaitu 

wawancara dengan guru bimbingan dan konseling 

dan peserta didik kelas XII SMK Persada Bandar 

Lampung untuk mengambil sumber data dan 

                                                           
29 John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, 

Dan Mixed (yogyakarta: pustaka pelajar, 2009).44 
30  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan: Suatu Pendekatan Penulisan 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2014). 89 
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informasi penelitian yang berhubungan dengan 

pelaksanaan layanan responsif dengan teknik 

behavioral contract dalam meningkatkan disiplin 

belajar daring peserta didik kelas XII OTKP  SMK 

Persada Bandar Lampung. 

b. Sumber Data Tambahan (Sekunder) 

Sumber data tambahan dalam penelitian yaitu 

diperoleh dari jurnal dan buku-buku yang berkaitan 

dengan judul penelitian. Sumber data tambahan 

selanjutnya yaitu foto kegiatan saat melakukan 

penelitian dan dokumentasi mengenai sekolah SMK 

Persada Bandar Lampung 

2. Partisipan dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini melibatkan guru bimbingan dan konseling, 

wali kelas  dan peserta didik kelas XII OTKP SMK Persada  

Bandar Lampung untuk menggali informasi penelitian yang 

berhubungan dengan pelaksanaan bimbingan dan konseling 

dalam pelaksanaan layanan responsif dengan teknik 

behavioral contract dalam meningkatkan disiplin belajar 

daring peserta didik kelas XII OTKP SMK Persada  Bandar 

Lampung. Penelitian ini dilakukan di sekolah yaitu SMK 

Persada Bandar Lampung yang beralamatkan di Jl. Imam 

Bonjol No. 8 Kemiling Bandar Lampung. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang lengkap, akurat dan dapat 

dipertanggung jawabkan kebenarannya peneliti menggunakan 

teknik pengumpulan data sebagai berikut : 

a. Observasi  

Observasi adalah metode pengumpulan data 

atau cara-cara menganalisis dan mengadakan 

pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku 

dengan melihat atau mengamati individu atau 

kelompok secara langsung. Peneliti mengamati dan 

meneliti pelaksanaan layanan responsof dengan 

teknik behavioral contract dalam meningkatkan 

disiplin belajar daring peserta didik kelas XII OTKP 
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SMK Persada Bandar Lampung. Tahun Pelajaran 

2020/2021.  

b. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud 

tertentu oleh kedua belah pihak, yaitu pewawancara 

sebagai pengaju pertanyaan dan yang diwawancarai, 

dengan maksud memerluas informasi dari orang lain. 

Wawancara ini dilakukan beberapa kali sesuai 

dengan keperluan peneliti yang berkaitan dengan 

kejelasan dan kemantapan masalah yang dijelajahi. 

Pada penelitian ini, peneliti mengajukan sejumlah 

pertanyaan kepada para informan yang sesuai dengan 

kriteria yang telah ditentukan. Wawanacara ini 

dilakukan dengan guru bimbingan dan konseling, 

wali kelas dan peserta didik kelas XII OTKP SMK  

Persada Bandar Lampung. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data 

dari data yang sudah tersedia dalam catatan-catatan 

dokumen dan berfungsi sebagai data pendukung dan 

pelengkap bagi data primer yang diperoleh melalui 

wawancara dan observasi. Adapun pada penelitian ini 

dokumentasi yang peneliti gunakan untuk 

memperoleh yaitu : (1) foto kegiatan pada saat 

melakukan penelitian; (2) dokumentasi-dokumentasi 

yang diperlukan antara lain yaitu biodata sekolah, 

visi dan misi sekolah,  bimbingan dan konseling, 

jumlah peserta didik, program ekstrakurikuler yang 

ada di SMK Persada Bandar Lampung 

4. Teknik analisis data 

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik deskriptif kualitatif. Teknik data yang 

dilakukan sesuai dengan prosedur ilmiah penelitian kualitatif. 

Pada penelitian ini menggunakan metode analisis dari Milles 

Dan Huberman. Teknik analisis data ini memiliki tahapan 

yaitu : 



 25 

a. Mengolah dan mempersiapkan data untuk di analisis. 

Langkah ini melibatkan transkripsi wawancara, men-

scanning materi, mengetik data lapangan, atau 

memilah-milah dan menyusun data tersebut ke dalam 

jenis- jenis yang berbeda tergantung pada sumber 

informasi.  

b. Membaca keseluruhan data. Langkah pertama adalah 

membangun informasi yang diperoleh dan 

merefleksikan maknanya secara keseluruhan. 

c. Menganalisis lebih detail dengan meng-coding data. 

Coding merupakan proses mengolah materi/informasi 

menjadi tulisan sebelum memaknainya. 

d. Menerapkan proses coding untuk mendeskripsikan 

setting, orang-orang, kategori-kategori, dan tema-

tema yang akan di analisis. Pada langkah ini, peneliti 

membuat kode-kode untuk mendeskripsikan semua 

infomasi, lalu menganalisisnya untuk studi kasus.  

e. Menunjukkan bagaimana deskripsi dan tema-tema ini 

akan disajikan kembali dalam narasi/laporan 

kualitatif. Pendekatan naratif ini bisa meliputi 

pembahasan tentang kronologis peristiwa, tema-tema 

tertentu, atau tentang keterhubungan antar tema. 

f. Langkah terakhir adalah dengan menginterpretasi atau 

memaknai data. Langkah ini akan membantu peneliti 

dalam mengungkap esensi dari suatu gagasan. 

Interpretasi juga bisa berupa makna yang berasal dari 

perbandingan antara hasil penelitian dengan informasi 

yang berasal dari literatur atau teori.
31

 

 

5. Uji Kredibilitas Data 

Uji kredibilitas data ialah proses penyajian data yang 

ditekankan pada uji validitas dan reliabilitas. Dalam penelitian 

kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila 

                                                           
31 John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, 

Dan Mixed (yogyakarta: pustaka pelajar, 2009), 276-283. 
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tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan 

apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. 

Langkah dalam memeriksa keabsahan data:  

a. Melakukan triangulasi dari beberapa sumber yang 

berbeda dengan memeriksa bukti- bukti yang berasal 

dari sumber tersebut dan digunakannya untuk 

membangun pembenaran tema-tema yang koheren 

b. Menerapkan pemeriksaan sumber untuk mengetahui 

keakuratan hasil penelitian.  

c. Membuat deskripsi yang ringkas tentang hasil 

penelitian. 

d. Mengklarifikasi hal yang ambigu yang mungkin 

dibawa peneliti ke dalam penelitian.
32

 

 

 

                                                           
32 John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, 

Dan Mixed (yogyakarta: pustaka pelajar, 2009), 286-288. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Layanan Responsif 

1. Pengertian Layanan Responsif 

Layanan responsif merupakan bagian penting dari 

bimbingan dan konseling komprehensif, karena kebutuhan 

untuk memberikan respon atau pertolongan kepada peserta 

didik secara langsung dan seketika itu berdasarkan kebutuhan 

peserta didik.
33

 

“ selanjutnya disimpulkan oleh Supriatna bimbingan 

dan konseling komprehensif merupakan model 

bimbingan dan konseling yang berpegang pada prinsip 

bimbingan dan konseling perkembangan. Bimbingan 

dan konseling perkembangan bertolak dari asumsi 

bahwa perkembangan yang sehat terjadi melalui 

interaksi yang sehat antara individu dengan 

lingkungannya”.
34

 

Dalam hal ini berarti bahwa lingkungan 

perkembangan manusia merupakan tempat strategis peserta 

didik yang harus dikembangkan oleh seorang guru bimbingan 

dan konseling atau konselor. Lingkungan perkembangan 

merupakan lingkungan belajar yang terstruktur dan secara 

sengaja dirancang untuk memberikan peluang kepada peserta 

didik untuk mempelajari hal atau perilaku baru, memperbaiki 

dan mengganti perilaku yang tidak sesuai. 

Layanan responsif sebagai proses bantuan untuk 

menghadapi masalah dan memerlukan pertolongan dengan 

segera, supaya peserta didik tidak mengalami hambatan 

dalam mencapai tugas-tugas perkembangannya. Strategi 

layanan responsif dapat berupa konseling 

                                                           
33 Ribut Purwaningrum, “Bimbingan dan Konseling Komprehensif Sebagai 

Pelayanan Prima Konselor”. Jurnal Ilmiah Konseling. Vol. 18 No. 1 (2018),  22. 
34 Ariadi Nugaraha, Strategi Layanan Bimbingan dan Konseling Dalam 

Mereduksi Sikap Negatif Tentang Seks Bebas”. Jurnal Ilmiah Counsellia. Vol. 7 No. 

1 (2017), h. 44. 
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individu, konseling kelompok dan lain sebagainya.
35

 Seperti 

pada ayat berikut ini Qs al-ashr 103 ayat 1-3 

                         

                 

Artinya : 

"Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 

kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya 

mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi 

kesabaran." 

 

Islam adalah agama yang mengajarkan kelembutan 

sekaligus kedisiplinan. Sebagai contoh, waktu sholat fardhu 

yang mempunyai batasan waktu awal dan akhir 

sehingga setiap muslim harus sholat dengan waktu yang telah 

ditentukan, jika tidak maka sholatnya dianggap tidak sah. 

Disiplin juga merupakan sifat orang yang bertakwa. Dalam 

ajaran islam, banyak ayat Al-Qur’an dan hadist, yang 

memerintahkan kita untuk disiplin dalam arti ketaatan pada 

peraturan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. Sama halnya 

dengan kedisiplinan belajar dimana peserta didik harus 

menaati aturan yang telah di tetapkan  oleh sekolah. 

Pemberian layanan responsif sangat penting bagi 

peserta didik, karena mereka akan dibantu untuk menghadapi 

masalah dan dapat mengambil keputusan yang tepat untuk 

masa depannya tanpa mengalami hambatan dalam tugas 

perkembangan peserta didik. Layanan responsif berkaitan 

dengan bertemu langsung dengan konseli. 

hal ini dinyatakan dalam jurnal internasional sebagai 

berikut: 

“The guidance curriculum pertains to the activities 

planned by the guidance personnel to prevent future 

                                                           
35 Ibid, h 46 

https://www.brilio.net/selebritis/8-seleb-hollywood-ini-jalankan-puasa-ramadan-ada-bella-hadid-200501o.html
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problems. Responsive services pertains to the 

immediate response of the office in a specific 

problems arise in a certain situation.”
36

 

Arti dari jurnal yang berjudul Direction and Emerging 

Needs of the 

Office of Guidance and Counseling at Batangas State 

University adalah: 

“Kurikulum bimbingan berkaitan dengan kegiatan 

yang direncanakan oleh personal pembimbing untuk 

mencegah masalah di masa depan. Layanan responsif 

berkaitan dengan respons langsung  dalam masalah 

tertentu yang mucul dalam situasi tertentu.” 

Dari pengertian diatas dapat dikatakan bahwa layanan 

responsif adalah suatu layanan atau kegiatan yang dilakukan 

dengan proses bantuan untuk menghadapi masalah yang 

dilakukan oleh peserta didik dengan melakukan pertolongan 

segera, agar peserta didik tersebut tidak mengalami suatu 

hambatan dalam mencapai tugas dan perkembangannya di 

masa depan. 

2. Bidang Layanan Responsif 

    Layanan responsif bersifat kuratif strategi yang 

digunakan adalah konseling individu dan kelompok. Isi 

layanan responsif adalah bidang pribadi, sosial, belajar dan 

karir. Tugas perkembangan peserta didik dan ekspetasinya 

serta masalah yang diduga sering dialami remaja, maka aspek 

yang perlu dapat layanan responsif adalah sebagai berikut: 

      a) Bidang Pribadi  b) Bidang Belajar 

      c) Bidang Sosial  d) Bidang Karir.
37

 

3. Tujuan Layanan Responsif 

Tujuan layanan responsif adalah membantu peserta 

didik untuk dapat memenuhi kebutuhannya dan memecahkan 

                                                           
36 Alvin Ryan Alcantara Dizon, Direction and Emerging Needs Of The 

Office Of Guidance and Counseling at Batangas State University, International 

Journal of Recent Innovations in Academic Research, Vol. 2, No. 8 (2018). 
37 Syamsu dan Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 28. 
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masalah yang di alaminya atau membantu peserta didik yang 

mengalami hambatan, kegagalan dalam mencapai tugas 

perkembangannya. Tujuan layanan responsif dapat 

dikemukakan sebagai upaya untuk mengintervensi masalah-

masalah atau kepedulian pribadi peserta didik yang muncul 

segera dan dirasakan pada saat itu yang berkenaan dengan 

masalah sosial, pribadi, karir dan masalah pengembangan 

pendidikan.
38

 

4. Fokus Pengembangan Layanan Responsif 

Fokus layanan responsif bergantung pada masalah atau 

kebutuhan konseli. Masalah dan kebutuhan konseli berkaitan 

dengan keinginan untuk memahami sesutau hal karena 

dipandang penting bagi perkembangan dirinya secara positif. 

Kebutuhan ini seperti kebutuhan untuk memperoleh 

informasi antara lain tentang pemilihan karir dan program 

studi, sumber-sumber belajar, bahaya obat terlarang, minum 

keras, narkotika, pergaulan bebas. 

Masalah konseli pada umumnya tidak mudah diketahui 

secara langsung tetapi dapat dipahami melalui gejala-gejala 

perilaku melalui gejala-gejala perilaku yang ditampilkannya. 

Untuk memahami kebutuhan dan masalah konseli dapat 

ditempuh dengan cara asesmen dan analisis perkembangan 

konseli dengan menggunakan beberapa teknik.
39

 

 

B. Teknik Behavioral Contract 

1. Pengertian Behavioral Contract 

Menurut Latipun, Behavioral contarct adalah persetujuan 

antara dua orang atau lebih (konselor dan konseli) untuk 

mengubah perilaku tertentu pada konseli. Konselor dapat 

memilih perilaku yang realistik dan dapat diterima oleh kedua 

belah pihak. Setelah perilaku di munculkan sesuai dengan 

kesepakatan, ganjaran dapat diberikan ke pada peserta didik. 

Dalam teknik ini ganjaran positif terhadap perilaku yang dibentuk 

                                                           
38 Ibid, h 25 
39 John McLeod, Pengangtar konseling: teori dan studi kasusu Alih Bahasa 

oleh A.K. Anwar (Jakarta: Keenam 2006) 157   
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lebih di fokuskan dari pada pemberian hukuman jika Behavioral 

contarct tidak berhasil.
40

  

Menurut Komalasari, Behavioral contarct merupakan 

kontrak untuk mengatur kondisi sehingga konseli menampilkan 

tingkah laku yang diinginkan berdasarkan kontrak antara konseli 

dan konselor.
41

 Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan 

Behavioral contarct adalah suatu teknik dalam teori Behavioral 

yang melakukan perjanjian atau kontrak perilaku antara konselor 

dan konseli dengan kesepakatan yang telah disepakati 

sebelumnya yang bertujuan untuk mengubah perilaku peserta 

didik sesuai yang diinginkan atau kearah perubahan yang lebih 

baik lagi. 

Behavioral contarct dapat digunakan untuk mengajarkan 

perilaku baru, mengurangi perilaku yang tidak diinginkan, atau 

meningkatkan perilaku yang diharapkan.
42

 Salah satu kekuatan 

utama behavioral contarct adalah menuntut orang-orang untuk 

konsisten, oleh sebab itu behavioral contarct cenderung populer 

di kalangan anak-anak karena dapat memberikan tanggung jawab 

kepada orang tua, guru didalam ketentuan kesepakatannya, dan 

mereka belajar untuk menerima tanggung jawab atas tindakannya 

sendiri.
43

 

2. Komponen-komponen Behavioral Contract 

Komponen-komponen yang harus terdapat di behavioral 

contract yaitu sebagai berikut:  

1) Mengidentifikasi perilaku yang akan dimodifikasi  

2) Mendiskusikan ide kontrak perilaku  

3) Mengembangkan kontrak dan menyodorkan kepada 

semua pihak yang terlibat.  

4) Garis besar prosedur tindak lanjut  

5) Menganalisasi programnya  

                                                           
40 Latipun, Psikologi Konseling, ( Jakarta: Grasindo, 2008 ), 120 
41 Komalasari, Teori Dan Teknik Konseling, ( Jakarta: Indeks, 2011 ), 172 
42 Bradley T Erfod, 40 Teknik Yang Harus Diketahui Konselor, Yogyakarta: 

Pustaka 

Belajar, 2017, 405 
43 Ibid,205 
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6) Mencatat kemajuan dan mengevaluasi hasil-hasil.
44

  

3. Syarat-syarat dalam Behavioral Contract 

Syarat-syarat yang harus dijalankan saat menjalankan teknik 

behavioral  contract yaitu sebagi berikut:  

1) Adanya batasan yang cermat mengenai masalah 

konseli, situasi dimana masalah itu muncul.  

2) Kesediaan konseli untuk mencoba prosedur.  

3) Selain itu tugas yang harus mereka lakukan perlu 

dirinci, dan kriteria sukses disebutkan serta 

reinforcement-nya ditentukan. Jika semua itu ada, maka 

kontrak akan dapat dimantapkan melalui reinforcement 

yang cukup dekat dengan tugas dan kriteria yang 

diharapkan.
45

 

4. Karakteristik Kontrak dalam Behavioral Contract  

Karakteristik kontrak yang bagus yaitu:  

1) Kontrak harus adil, bobot sebuah reinforcement harus 

sesuai dengan tingkah laku yang diharapkan.  

2) Kontrak harus jelas, kesalahaan dalam kontrak dapat 

mengakibatkan perbedaan pendapat, jika pemahaman 

yang sama tidak dapat tercapai, peserta didik bisa tidak 

mempercayai sistem reinforcement atau bahkan tidak 

mempercayai gurunya.  

3) Kontrak harus jujur, menurut Homme, kontrak yang 

jujur adalah kontrak yang segera dilakukan dan sesuai 

dengan isi perjanjiannya. 

4) Kalimat dalam kontrak positif  

5) Kontrak harus digunakan secara sistematis, apabila 

tidak diterapkan dengan sistematis dan konsisten, 

sistem reinforcement hanya akan menjadi seperti 

sebuah permainan tebak-tebakan bagi peserta didik.
46

 

                                                           
44 Erior Bredly T, 40 Teknik Yang Harus Di Ketahui Oleh Konselor, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), 408   
45 Fauzan, Lutfi, “Kontrak Perilaku,” Jurnal Nasional, Vol. 2, No 2 (2009): 

26   
46 Ibid, 24 
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5. Manfaat Behavioral Contract  

Manfaat dari teknik behavioral contract adalah:  

1) Membantu individu untuk meningkatkan perilaku yang 

adaptif dan menekan perilaku yang maladaptif  

2) Membantu individu meningkatkan kedisiplinan dalam 

berperilaku  

3) Memberi pengetahuan kepada individu tentang 

pengubahan perilaku dirinya sendiri.  

6. Tahap-tahap Behavioral Contract 

Menurut Gantina, langkah-langkah yang harus dilakukan 

dalam pembuatan kontrak behavioral contract adalah:  

1) Pilih tingkah laku yang akan diubah  

2) Tentukan data awal (tingkah laku yang akan diubah)  

3) Tentukan jenis penguatan yang akan diterapkan  

4) Berikan reinforcement setiap kali tingkah laku yang 

akan diinginkan ditampilkam sesuai jadwal kontrak  

5) Berikan penguatan setiap saat tingkah laku yang 

ditampilkan menetap.
47

 

7. Kelebihan dan Kelemahan Behavioral Contract 

Adapun kelebihan dan kelemahan behavioral contract 

menurut Sejathi dalam skripsi Jannah menjelaskan antara lain: 

a. Kelebihan 

1) Penerapannya dikombinasikan dengan beberapa 

pelatihan lainnya 

2) pelatihan ini dapat mengubah perilaku individu 

secara langsung melalui perasaan dan sikapnya 

3) Di samping dapat dilaksanakan secara perorangan 

juga dapat secara kelompok 

4) Pelaksanaannya cukup sederhana 

b. Kelemahan  

1) Sederhana namun membutuhkan waktu yang tidak 

sedikit, ini juga tergantung dari individu itu sendiri. 

                                                           
47 Ibid, 26-27 
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2) Bagi konselor yang kurang dapat memberikan 

reinforcement dengan baik dan hati-hati, pelatihan 

ini kurang berjalan dengan baik.
48

 

 

C. Kedisiplinan Belajar 

1. Pengertian Disiplin Belajar 

Secara etimologi kedisiplinan belajar diambil dari kata 

disiplin yang berarti ketaatan (kepatuhan) kepada peraturan di 

sekolah, tata tertib dan sebagainya. Berdasarkan pengertian 

tersebut dapat dikembangkan bahwa disiplin belajar adalah 

semua bentuk tindakan yang dilakukan sesuai dengan peraturan 

yang berlaku, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Dengan 

kata lain orang dikatakan disiplin apabila pikiran dan tindakannya 

selalu didasari oleh aturan-aturan yang berlaku. 

Amri mengatakan kedisiplinan berasal dari kata disiplin. 

Istilah disiplin berasal dari bahasa latin “dicilina” yang menunjuk 

pada kegiatan belajar dan mengajar. Sedangkan istilah bahasa 

inggrisnya “dicipline” yang berarti :  

1) Tertib, taat atau mengendalikan tingkah laku, penguasaan 

diri. 

2) Latihan membentuk, meluruskan atau menyempurnakan 

sesuatu, sebagai kemampuan mental atau karakter moral. 

3) Hukuman yang diberikan untuk melatih atau 

memperbaiki. 

4) Kumpulan atau sistem-sistem peraturan peraturan bagi 

tingkah laku.
49

 

Menurut Mulyasa disiplin adalah suatu keadaan tertib, 

ketika orang orang yang tergabung dalam suatu sistem tunduk 

pada peraturan -peraturan yang ada dengan senang hati.
50

 Dari 

                                                           
48 Zaitun Jannah, Efektifitas Teknik Behavioral Contract Dalam 

Mengurangi Perilaku Menyontek Peserta didik Di MAN 4 Aceh Besar, Universitas 

Islam Negeri Ar Raniry Banda Aceh 2018, 26 
49 Sofan Amri, Pengembangan & Model Pembelajaran Dalam Kurikulum 

2013. (Prestasi Pustakarya. Jakarta.2013), 161. 
50 Mulyasa E. Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran 

Kreatif dan Menyenangkan. (Bandung: Remaja Rosdakarya.2009) , 191 
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berbagai pendapat tentang pengertian disiplin ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa pengertian disiplin adalah suatu sikap atau 

perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, 

keteraturan, dan ketertiban terhadap peraturan yang telah di 

tetapkan.  

Selain itu, menurut Charles Schaefer menerangkan 

bahwa, inti dari disiplin ialah mendidik, menuntun, dan 

mengarahkan anak dalam hidupnya dan dalam masa 

pertumbuhan serta perkembangannya.
51

 Sama halnya dengan 

Suharmisi yang dikutip oleh singgih tego saputro dan pardiman 

mengatakan bahwa disiplin merupakan sesuatu tentang 

pengendalian diri seseorang terhadap bentuk-bentuk aturan di 

mana aturan tersebut diterapkan oleh orang yang bersangkutan 

atau berasal dari luar. 

Oleh karena itu, disiplin belajar sangat penting artinya 

bagi para peserta didik untuk menentukan identitas dirinya. 

Bahkan para ahli mengatakan bahwa dengan disiplin, berbagai 

kebutuhan dengan sendirinya dapat dipenuhi. Jika seseorang 

telah membiasakan diri melakukan kegiatan dengan terencana, 

maka ia akan mulai disiplin atau sudah mulai teratur dengan 

sendirinya tinggal berlatih mematuhi rencana itu sendiri. 

Disiplin belajar juga merupakan usaha untuk menanamkan 

kesadaran pada setiap personal tentang tugas dan tanggung 

jawabnya agar menjadi orang yang bersedia dan mampu 

memikul tanggung jawab atas semua pekerjaannya. Setiap 

pekerjaan akan berhasil dengan baik jika dikerjakan dengan 

teratur dan disiplin, lebih-lebih dalam hal belajar. 

Di samping teratur, peserta didik harus belajar disiplin. 

Hanya dengan kedisiplinan peserta didik akan memperoleh 

prestasi yang baik. Timbulnya sikap disiplin bukanlah peristiwa 

yang mendadak yang terjadi seketika. Kedisiplinan pada 

seorang peserta didik tidak dapat tumbuh tanpa adanya 

intervensi dari pendidik dan itupun dilakukan secara bertahap 

sedikit demi sedikit. Kebiasaan yang ditanamkan oleh orang tua 
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dan orang-orang dewasa di dalam lingkungan keluarga akan 

terbawa oleh anak-anak dan sekaligus akan memberikan warna 

terhadap perilaku kedisiplinan anak dimana dengan disiplin 

akan menciptakan kemauan dalam bekerja secara teratur. 
52

 

Menurut Webster’s dalam New World Dictionary 

sebagaimana dikutip Oteng Sutrisna menjabarkan disiplin 

menjadi dua, yaitu ”Displin Belajar Negatif dan Disiplin Belajar 

Positif”.
53

 

a) Disiplin belajar negatif  

Pendekatan negatif terhadap disiplin belajar 

menggunakan kekuatan dan kekuasaan.  

b) Disipilin belajar positif  

Pendekatan positif terhadap disiplin belajar 

melibatkan penciptaan suatu sikap dan iklim 

organisasi dimana para anggotanya mematuhi 

peraturan-peraturan yang perlu dari organisasi atau 

kemauannya sendiri. Dalam organisasi yang 

menerapkan disiplin belajar positif, beberapa individu 

kadang-kadang melanggar peraturan. Maka mereka 

dibuat melihat kesalahan dari tindakan mereka dan 

keharusan bagi pembetulan perbuatan dengan suatu 

bentuk hukuman. Dibawah konsep disiplin belajar 

positif, hukuman itu diberikan untuk memperbaiki dan 

membetulkan, bukan untuk melukai. 

2. Manfaat Kedisiplinan Belajar  

Berdisiplin selain akan membuat seseorang memiliki 

kecakapan mengenai cara belajar yang baik, juga merupakan 

suatu proses kearah pembentukan watak yang baik 

pula.
54

Manfaat kedisiplinan adalah membuat peserta didik 

menjadi lebih tertib dan teratur dalam menjalankan 

kehidupannya, kehidupan aman dan teratur, mencegah hidup 
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sembarangan, menghargai kepentingan orang lain, membiasakan 

hidup tertib di sekolah. Peserta didik juga dapat mengerti bahwa 

kedisiplinan itu amat sangat penting bagi masa depannya kelak, 

karena dapat membangun kepribadian peserta didik yang kokoh 

dan bisa diharapkan berguna bagi semua pihak. Seperti yang di 

jelaskan dalam Qs al jumu’ah ayat 10 

Artinya : 

                        

                           

                        

             

Artinya : 

9. Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan 

shalat Jum'at, Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah 

dan tinggalkanlah jual beli[a]. yang demikian itu lebih baik 

bagimu jika kamu mengetahui. 10.  apabila telah ditunaikan 

shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah 

karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 

beruntung. 

Dalam Surat Al-Jumu'ah ayat 9-10 telah dijelaskan jika kita 

disiplin, terutama dalam hal ibadah, maka Allah akan 

memudahkan jalan kita dalam mencari rezeki. Tidak perlu takut 

untuk kehilangan rezeki saat sholat, karena Allah akan 

memberikan jalan rezeki yang jauh lebih baik bagi mereka yang 

sholat tepat waktu. Allah juga tidak memerintahkan kita untuk 

beribadah secara terus-menerus, allah juga menyuruh kita untuk 

mencari karunia-Nya sebanyak mungkin. 

Dalam hal kedisiplinan dalam belajar baik itu di sekolah atau 

di rumah yang terjadi diperlukan, akan tetapi anjuran yang terlalu 

banyak akan membuat anak bosan pada peserta didik, perlu sekali 
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adanya campur tangan dari orang dewasa terutama dari orang tua 

atau guru. 

Menurut Anas Salahudin mengatakan bahwa disiplin 

membutuhkan pengawasan yang transparan dengan tujuan agar 

menjadikan peserta didik lebih berkualitas, memiliki karakter 

yang agung, dan penuh dengan pesona diri yang tampil menjadi 

suri tauladan masyarakat terutama masyarakat modern.
55

 Sikap 

disiplin dapat tumbuh dan menjadi karakter yang sangat baik jika 

dilaksanakan dengan sepenuh hati dan atas dasar kesadaran diri 

sendiri.  

Peran guru sebagai pembimbing dan pengasuh agar selalu 

mengarahkan anak didik pada sikap berbudi pekerti yang baik, 

berilmu, dan terampil. Sedang peran orang tua dalam 

menanamkan sikap disiplin belajar pada anaknya harus 

ditanamkan sejak kecil. Kita harus ingat bahwa tuntunan yang 

berupa contoh-contoh dari orang tua (kata-katanya) akan lebih 

berkesan bila disertai dengan perbuatan. Namun bukan berarti 

anjuran tidak diperlukan, akan tetapi anjuran yang terlalu banyak 

akan membuat anak bosan. Untuk dapat mewujudkan harapan 

pada orang tua dalam mendidik anak, peran orang tua adalah 

mengarahkan anak untuk belajar dengan sungguh-sungguh 

dengan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi 

anak, maka anak akan senang (semangat) dalam belajar. 

Disiplin akan membuat seseorang dapat membedakan yang 

mana harus dikerjakan dan yang tidak dikerjakan. Seorang yang 

disiplin dan menerapkan didalam dirinya tidak akan keberatan 

jika harus ditempatkan di lingkungan yang baru, karena mereka 

sudah terbiasa dengan peraturan yang harus dikerjakan dan yang 

harus dikerjakan. 

Hal ini sesuai dengan firman Allah yang berdasarkan pada 

QS. An-Nisa: 80 
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                        

      

Artinya: “Barang siapa menaati Rasul (Muhammad) maka 

sesungguhnya dia telah menaati Allah. Dan barang siapa 

berpaling (dari ketaatan itu) maka (ketahuilah) Kami tidak 

mengutusmu (Muhammad) untuk menjadi pemelihara 

mereka.” 

Berdasarkan ayat tersebut, dapat dikatakan bahwa 

menaati perintah pemimpin atau guru wajib bagi peserta didik 

selama perintah tersebut tidak bertentangan dengan ajaran 

islam dan perintah tersebut disalurkan melalui tata tertib 

sekolah. 

3. Upaya Meningkatkan Kedisiplinan Belajar  

Mengembangkan disiplin diri berarti memiliki keteraturan 

diri berdasarkan acuan moral. Sehubungan dengan itu, disiplin 

diri dibangun dari asimilasi dan penggabungan nilai-nilai moral 

untuk di internalisasikan oleh subjek didik sebagai dasar-dasar, 

untuk mengarahkan perilakunya. 

Disiplin merupakan salah satu karakter yang paling penting 

yang perlu dibina dan ditegakkan kepada peserta didik. Sehingga 

dengan adanya karakter disiplin yang kuat akan mampu 

melahirkan karakter-karakter lain yang lebih baik. Dengan 

demikian peserta didik menjadi anak yang berkarakter atau 

berakhlak mulia. Disiplin akan mudah diterapkan jika peserta 

didik sudah terbiasa dengan rutinitas yang konsisten sepanjang 

waktu. 

Selain itu, guru maupun orang tua bersikap fleksibel artinya 

mampu membina anak dengan disiplin tanpa mengekangnya dan 

memberikan kebebasan yang terarah. Hal tersebut dapat 

dilakukan dengan membuat kegiatan yang bervariasi dan 

berdampak baik bagi peserta didik. Membuat jadwal yang sesuai 

dengan tahap perkembangan psikologinya sehingga anak tidak 

bosan dan merasa nyaman dengan kondisi tersebut. 
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Menurut Sylvia Rimm terdapat beberapa strategi yang perlu 

diterapkan dalam upaya membina karakter disiplin bagi peserta 

didik, diantaranya: 

1) Konsisten, orang tua maupun guru harus konsisten 

dalam menegakkan sikap disiplin kepada peserta didik.  

2) Pujian, merupakan bentuk perhatian yang positif.  

Konsekuensi, misalnya anak yang memulai perkelahian 

akan menanggung akibat perbuatannya sehingga 

mendapatkan konsekuensi negatif.  

3) Aktifitas, hal tersebut merupakan prestasi belajar bagi 

anak dan larangan melakukan aktifitas sebagai bentuk 

hukuman.  

4) Hadiah materi, secara teknis hadiah ini disebut sebagai 

benda pendorong dan sering digunakan oleh banyak 

orang tua.
56

 

Berdasarkan hasil penelitian Reisman dan Payne yang 

dikutip oleh buku karangan Prof. Dr. H.E. Mulyasa dalam 

bukunya yang berjudul “Manajemen Paud” mengemukakan 9 

(sembilan) cara untuk membina disiplin sebagai berikut: 

a) Konsep diri (self-Concept) strategi ini menekankan 

bahwa konsepkonsep diri masing-masing individu 

merupakan faktor penting dari setiap perilaku. 

b) Keterampilan berkomunikasi (Communication Skill): 

guru harus memilki keterampilan komunikasi yang 

efektif agar mampu menerima semua perasaan, dan 

mendorong timbulnya kepatuhan peserta didik.  

c) Konsekuensi-konsekuensi logis dan alami (Natural and 

Logical Consequences); perilaku-perilaku yang salah 

terjadi karena pesrta didik telah mengembangkan 

kepercayaan yang salah terhadap dirinya. Hal ini 

mendorong munculnya perilaku-perilaku salah.  

d) Klarifikasi nilai (Values Clarification); strategi ini 

dilakukan untuk membantu peserta didik dalam 
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menjawab pertanyaannya sendiri tentang nilai-nilai dan 

membentuk sistem nilainya sendiri.  

e) Analisis transaksional (Transactional Analysis); 

disarankan agar guru belajar sebagai orang dewasa, 

terutama apabila berhadapan dengan peserta didik yang 

menghadapi masalah.  

f) Terapi realitas (Reality Therapy); sekolah harus 

berupaya mengurangi kegagalan dan meningkatkan 

keterlibatan. Dalam hal ini guru harus bersikap positif 

dan bertanggung jawab. 

g) Disiplin yang terintegrasi (Assertive Dicipline); metode 

ini menekankan pengendalian penuh oleh guru untuk 

mengembangkan dan mempertahankan peraturan.  

h) Modifikasi perilaku (Behavior Modification); perilaku 

salah disebabkan oleh lingkungan, sebagai tindakan 

remediasi. Sehubungan dengan hal tersebut, dalam 

pembelajaran perlu diciptakan lingkungan yang 

kondusif.  

i) Tantangan bagi disiplin (Dare to Dicipline); guru 

diharapkan cekatan, sangat terorganisasi, dan dalam 

pengendalian yang tegas. Pendekatan ini 

mengasumsikan bahwa peserta didik akan menghadapi 

berbagai keterbatasan pada hari-hari pertama di 

sekolah, dan guru perlu  membiarkan mereka untuk 

mengetahui siapa yang berada dalam posisi sebagai 

pemimpin.
57

 

Menurut Anas Salahudin mengatakan bahwa pribadi yang 

jujur dan disiplin dapat terwujud melalui upaya berikut ini: 

1) Pengetahuan tentang nilai-nilai yang telah 

terinternalisasi dalam diri sendiri,  

2) Pola perilakunya sudah menetap,  

3) Responnya terhadap stimulus selalu sistematis dan 

metodologis,  
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4) Sikapnya terhadap sesuatu selalu konsisten dan optimis,  

5) Cara pandangnya dipadu oleh prinsip-prinsip hidup 

yang bertanggung jawab.
58

 

Sikap disiplin itu bukan bawaan dari lahir, namun muncul 

setelah anak mengenal adanya tata tertib yang harus ditaatinya. 

Dari sinilah muncul sikap disiplin dan tidak disiplin. Sebelum anak 

mengenal adanya tata tertib maupun aturan yang harus mereka 

taati, mereka belum mengenal adanya sikap kedisiplinan. Mereka 

tumbuh dan berkembang secara alamiah tanpa ada aturan yang 

mengikatnya. Setelah mereka mengenal adanya tata tertib maupun 

aturan, maka dengan sendirinya mereka dituntut untuk memiliki 

sikap disiplin tersebut. Disiplin timbul dari jiwa karena dorongan 

untuk mentaati tata tertib. Sehingga dapat dipahami bahwa disiplin 

merupakan sikap patuh terhadap tata tertib atau aturan. Disiplin 

dapat muncul karena kesadaran maupun paksaan. 

4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Belajar 

Disiplin merupakan hal yang penting dalam kegiatan belajar 

mengajar, beberapa faktor yang mempengarui disiplin belajar 

menurut Tu’u antara lain: 

1) Kesadaran diri, berfungsi sebagai pemahaman diri 

bahwa disiplin dianggap penting bagi kebaikan dan 

keberhasilan dirinya. Selain kesadaran diri menjadi 

motif sangat kuat bagi terbentuknya disiplin. 

2) Pengikut dan ketaatan, sebagai langkah penerapan dan 

praktik atas peraturan-peraturan yang mengatur perilaku 

individunya.  

3) Hal ini sebagai kelanjutan dari adanya kesadaran diri 

yang dihasilkan oleh kemampuan dan kemauan diri 

yang kuat.  

4) Alat pendidikan, untuk mempengaruhi, mengubah, 

membina dan membentuk perilaku yang sesuai dengan 

nilai yang ditentukan dan diajarkan.  
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5) Hukuman, sebagai upaya menyadarkan, mengoreksi 

dan meluruskan yang salah sehingga orang kembali 

pada perilaku yang sesuai dengan harapan.
59

 

5. Indikator Kedisiplinan Belajar 

Daryanto membagi indikator disiplin belajar yaitu: 

a. Ketaatan terhadap tata tertib sekolah,  

b. Ketaatan terhadap kegiatan pembelajaran di sekolah,  

c. Melaksanakan tugas-tugas yang menjadi tanggung 

jawabnya,   

d. Disiplin belajar di rumah.
60
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